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ABSTRAK 

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan interaksi dengan sesamanya. 

Dalam menjalani kehidupan, perbedaan pemahaman dan pendapat antar individu 

adalah hal yang tidak bisa dihindari, sehingga sering kali terjadi ketidaksepakatan 

dalam suatu hal dan konflik di antara mereka. Keadaan konflik ini digambarkan 

dalam al-Qur’an salah satunya dengan menggunakan term qita>l yang berarti 

perang. Adanya syari‘at perang dalam ajaran agama Islam ini sering dijadikan 

sebuah landasan para orientalis sebagai tuduhan adanya ajaran radikalisme dan 

terorisme dalam agama Islam. Sehingga dari permasalahan ini menarik membahas 

term qita>l ini ditinjau dari ilmu qira’at sebagai salah satu sumber penafsiran al-

Qur’an, dengan menggunakan pendekatan linguistik yang merupakan elemen 

penting dalam penafsiran al-Qur’an. 

Berdasarkan  latar belakang diatas, dapat dirumuskan dua rumusan masalah 

dalam penelitian ini yakni: 1) Bagaimana pengaruh perbedaan qira’at terhadap 

ayat ayat qita>l dalam tafsir fiqh? 2) Bagaimana pengaruh perbedaan qira’at dalam 

penafsiran ayat qita>l  dengan pendekatan linguistik? Maka untuk menjawab 

rumusan masalah ini penulis menggunakan metode kualitatif yang merupakan 

bentuk dari library research.  Penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik 

yakni dengan menghimpun ayat ayat dengan tema qita>l sehingga menemukan 

konsep yang utuh. Serta menggunakan metode tafsir tahli>li> yakni menjelaskan 

secara detail ayat al-Qur’an sesuai urutan mushaf. Adapun teori yang digunakan 

yakni menggunakan teori ilmu qira‘at sebagai objek penelitian, serta 

menggunakan pendekatan linguistik sebagai alat analisis data penelitian. 

Dari penelitian ini dapat menghasilkan dua poin penting yakni: pertama, 

Bahwa perbedaan qira’at pada ayat qita>l dalam tafsir bercorak fiqh yakni tafsir 

al-Muni>r karya Wahbah al-Zuhaily, al-Ja>mi’ li Ahka>mi al Qur’an karya Imam 

Qurtubi, Ahka>m al-Qur’an karya Jas{s{as berpengaruh terhadap sebuah penafsiran, 

dengan adanya perbedaan qira’at dapat menghasilkan multi tafsir yang dapat 

memperluas dan memperdalam pemahaman  mengenai suatu ayat yang dikaji. 

Akan tetapi, dalam tafsir bercorak fiqh yang identik dengan penyebutan hukum 

dalam suatu ayat, adanya perbedaan qira’at pada empat ayat tentang qita>l yang 

dikaji tersebut tidak mempengaruhi perubahan suatu hukum. Kedua, Adapun 

analisis hasil perbedaan qira’at yang ada pada ayat qita>l dengan pendekatan 

linguistik dapat disimpulkan bahwa perbedaan qira’at dapat dijadikan suatu 

sumber dalam penafsiran, karena adanya ragam qira’at merupakan bentuk ajaran 

Nabi guna memudahkan umatnya dalam membaca al-Qur’an dan objek bahasa 

merupakan elemen penting dalam kajian qira’at ini. Dengan menggunakan 

pendekatan linguistik ditemukan bahwa perbedaan qira’at pada ayat qita>l tersebut 

tidak mengubah makna dasar dari kata  qita>l sendiri yang berarti perang. 

Kata Kunci: Qita>l, Qira’at, Linguistik. 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

vii 
 

ABSTRACT 

 As social beings, humans require interaction with one another. In 

living life, differences in understanding and opinions between individuals 

are inevitable, often leading to disagreements and conflicts among them. 

This state of conflict is depicted in the Qur'an, one of which is using the 

term qita>l, which means war. The existence of the sharia of war in Islamic 

teachings is often used by orientalists as a basis for accusing Islam of 

teaching radicalism and terrorism. Therefore, it is interesting to discuss the 

term qita>l from the perspective of qira'at, one of the sources of Qur'anic 

interpretation, using a linguistic approach, which is an important element 

in the interpretation of the Qur'an. 

 Based on the background above, two research questions can be 

formulated in this study: 1) How does the difference in qira'at influence 

the interpretation of qita>l verses in fiqh exegesis? 2) How does the 

difference in qira'at affect the interpretation of qita>l verses with a linguistic 

approach? To answer these research questions, the author uses a qualitative 

method, which is a form of library research. This study employs a thematic 

exegesis method by compiling verses with the theme of qita>l to find a 

comprehensive concept. Additionally, it uses the tafsir tahli>li> method, 

which explains the Qur'anic verses in detail according to the order of the 

mushaf. The theory used in this study is the theory of qira'at as the research 

object, and a linguistic approach as the data analysis tool. 

 This research produces two important points: first, the difference 

in qira'at on the qita>l verses in fiqh-oriented exegesis, such as Tafsir al-
Muni>r by Wahbah al-Zuhaily, al-Ja>mi’ li Ahka>mi al-Qur’an by Imam 

Qurtubi, and Ahka>m al-Qur’an by Jas{s{as, influences interpretation. The 

differences in qira'at can result in multiple interpretations, thereby 

broadening and deepening the understanding of a verse under study. 

However, in fiqh-oriented exegesis, which is characterized by the mention 

of laws in a verse, the differences in qira'at in the four qita>l verses studied 

do not affect the change of any law. Second, the analysis of the differences 

in qira'at on the qita>l verses with a linguistic approach concludes that the 

differences in qira'at can be used as a source of interpretation. The variety 

of qira'at is a form of the Prophet's teaching to facilitate his followers in 

reading the Qur'an, and language is an important element in the study of 

qira'at. Using a linguistic approach, it is found that the differences in qira'at 

in the qita>l verses do not change the basic meaning of the word qita>l itself, 

which means war. 

Keywords: Qita>l, Qira’at, Linguistik. 
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